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INTISARI 
 
Sistemantrian adalah suatu himpunan pelanggan, pelayan dan aturan yang mengatur kedatangan para 
pelanggan. Antrian terjadi karena banyaknya pelanggan yang membutuhkan jasa pelayanan pada 
waktu yang bersamaan.Salah satu sistem antrian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah 
sistem antrian di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis proses kedatangan pelanggan, waktu pelayanan pelanggan dan menentukan model 
yang sesuai pada SPBU PT. Fikri DarmawanKabupaten Melawi. Model antrian yang sesuai pada 
SPBU PT. Fikri DarmawanKabupaten Melawi adalah model antrian (G/G/1):(FIFO/ / ). 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, selama lima hari dengan waktu penelitian dari jam 
08.00 sampai 09.30 yaitu rata-rata jumlah pelanggan dalam antrian sebanyak 7 pelanggan. Rata-rata 
jumlah pelanggan dalam sistem sebanyak 8 pelanggan, rata-rata waktu yang dihabiskan pelanggan 
dalam antrian adalah 3 menit 22 detik, dan rata-rata waktu yang dihabiskan pelanggan dalam sistem 
adalah 3 menit 42 detik. 
 
 Kata Kunci: Antrian, Model Antrian, FIFO. 
 
PENDAHULUAN 
Proses antrian adalah proses yang berhubungan dengan kedatangan seorang pelanggan pada suatu 
fasilitas pelayanan, kemudian menunggu dalam antrian untuk mendapatkan pelayanan. Masalah 
antrian merupakan hal yang tidak bisa terlepas dari sebuah sistem pelayanan. Hal ini terjadi karena 
jumlah fasilitas pelayanan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah pelanggan yang datang 
sehingga pelayanan tertunda yang selanjutnya menyebabkan proses menunggu dan menimbulkan 
antrian. Antrian timbul karena banyaknya individu yang membutuhkan jasa pelayanan pada waktu 
yang bersamaan. Sistem antrian adalah himpunan pelanggan, pelayan, dan aturan yang mengatur 
kedatangan para pelanggan [1]. 
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan  prasarana umum yang disediakan oleh 
PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan bahan bakar. Semakin bertambahnya 
jumlah pelanggan kendaraan bermotor,  maka kebutuhan pelanggan akan bahan bakar secara otomatis 
akan mengalami peningkatan. Hal ini karena hampir semua masyarakat membutuhkan sepeda motor 
sebagai sarana transportasi untuk aktivitas harian. Pada SPBU ini hanya terdapat satu server yang 
bertugas untuk melayani pelanggan sepeda motor pengisian bahan bakar. 
Penelitian ini menganalisis proses kedatangan pelanggan dan waktu pelayanan pelanggan serta 
menganalisis model yang sesuai pada SPBU PT Fikri Darmawan. Pengambilan data dilakukan secara 
langsung  ke lapangan dengan mengamati sistem antrian pada SPBU PT. Fikri Darmawan. Data yang 
dikumpulkan adalah banyaknya pelanggan yang datang, waktu menunggu dalam antrian dan waktu 
menunggu dalam sistem. Setelah itu melakukan uji analisis distribusi kedatangan dan distribusi waktu 
pelayanan menggunakan uji Chi-Square. Selanjutnya, diketahui distribusi kedatangan dan distribusi 
waktu pelayanan kemudian dapat ditentukan model antrian yang sesuai. 
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NOTASI KENDALL 
Pada pengelompokkan model antrian yang berbeda-beda akan digunakan suatu notasi yang disebut 
dengan Notasi Kendall. Format umum model yaitu (a/b/c): (d/e/f), dengan a adalah distribusi waktu 
kedatangan, b adalah  distribusi waktu pelayanan, c adalah  jumlah saluran pelayanan paralel dalam 
sistem, d adalah disiplin pelayanan, e adalah  jumlah maksimum pelanggan yang berada dalam sistem, 
dan  f adalah besarnya populasi kedatangan (terhingga atau tak terhingga) [2]. 
Huruf a dan b dapat diganti dengan menggunakan kode M, D, G dan Ek. Kode M apabila waktu 
kedatangan berdistribusi Poisson dan waktu pelayanan berdistribusi Eksponensial. Kode D apabila 
waktu kedatangan dan waktu pelayanan konstan/deterministik. Kode G apabila waktu kedatangan dan 
waktu pelayanan berdistribusi umum. Kode Ek apabila waktu kedatangan dan waktu pelayanan 
berdistribusi Erlang/Gamma. Huruf c digunakan bilangan bulat positif yang menyatakan jumlah 
pelayanan paralel. Huruf d merupakan simbol untuk disiplin pelayanan dapat diganti dengan kode 
berikut ini yaitu FIFO (First In First Out), GD (General Service Disciplint), LIFO (Last In First Out), 
SIRO (Service In Random Order). Sedangkan huruf e dan f dapat menggunakan kode N untuk 
menyatakan jumlah terbatas dan   untuk menyatakan satuan yang tidak terbatas. 
 
PERILAKU PELANGGAN 
 Perilaku pelanggan saat mengantri dapat mempengaruhi analisis pada barisan antrian. Terdapat tiga 
istilah yang digunakan dalam antrian untuk menggambarkan perilaku pelanggan sebagai berikut: 
1. Tidak mengikuti (Reneging) adalah suatu perilaku dimana seseorang masuk dalam antrian namun 
belum memperoleh pelayanan kemudian meninggalkan antrian tersebut.  
2. Menolak (Balking) adalah perilaku dimana seseorang tidak masuk dalam antrian dan langsung 
meninggalkan tempat antrian. 
3. Merebut (Bulk) adalah kondisi dimana kedatangan terjadi secara bersama-sama ketika memasuki 
sistem sehingga seseorang berebut menyerobot ke depan.  
 
DISIPLIN ANTRIAN 
Disiplin antrian adalah aturan antrian yang terdapat pada peraturan pelanggan yang ada didalam 
barisan untuk menerima pelayanan. Ada 4 bentuk disiplin antrian, yaitu [2]: 
1. First In First Out (FIFO) yaitu pelanggan yang datang pertama akan dilayani terlebih dahulu.  
2. Last Come First Serve (LCFS) yaitu pelanggan yang datang terakhir dilayani terlebih dahulu.  
3. Service In Random Order (SIRO) yaitu pelayanan berdasarkan pada peluang secara random atau 
pelayanan dilakukan secara acak.  
4. Priority Service (PS) yaitu pelayanan diberikan kepada pelanggan yang mempunyai prioritas lebih 
tinggi dibandingkan dengan pelanggan yang mempunyai prioritas yang lebih rendah. 
Proses antrian secara umum dikategorikan menjadi empat struktur dasar menurut fasilitas 
pelayanan, yaitu: 
1. Single ChannelSingle Phase (satu jalur dan satu tahap pelayanan). Dapat dilihat pada gambar 1 
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Gambar 1 Struktur Antrian Single Channel Single Phase 
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2. Single Channel Multi Phase (satu jalur dengan beberapa tahap pelayanan). Dapat dilihat pada 
gambar 2 
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Gambar 2 Struktur Antrian Single Channel Multi Phase 
3. Multi Channel Single Phase (beberapa jalur dengan satu tahap pelayanan). Dapat dilihat pada 
gambar 3 
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Gambar 3 Struktur Antrian Multi Channel Single Phase 
4. Multi Channel Multi Phase (beberapa jalur dengan beberapa tahap pelayanan). Dapat dilihat pada 
gambar 4 
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Gambar 4 Struktur Antrian Multi Channel Multi Phase 
 
STEADY STATE KINERJA ANTRIAN 
Steady State adalah keadaan yang stabil dimana laju kedatangan lebih kecil daripada laju 
pelayanan. Jika 1S   maka kedatangan terjadi dengan laju lebih cepat dibandingkan dengan jumlah 
yang dapat dilayani. Panjang antrian yang diharapkan bertambah tanpa batas sehingga tidak terjadi 
Steady State. Demikian juga apabila laju kedatangan sama dengan laju pelayanan 1S   maka tidak 
akan terjadi antrian, dengan kata lain Steady State tidak tercapai. Steady State dapat tercapai apabila : 
1. 1S
c
 
 
dengan S  adalah Steady State dari antrian,   adalah tingkat kegunaan fasilitas pelayanan, dan c  
adalah jumlah fasilitas pelayanan. 
MODEL ANTRIAN 
Dalam antrian terdapat beberapa model antrian yang digunakan untuk menyelesaikan beberapa 
kasus antrian. Setiap model dibentuk dengan notasi Kendall. Berikut adalah model-model antrian 
khusus Poisson [3]. 
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1. Model Antrian (M/M/c) : (GD/∞/∞) 
Model antrian (M/M/c) :(GD/∞/∞) yaitu para pelanggan tiba dengan laju konstan   dan pelanggan 
dapat dilayani dengan c fasilitas pelayanan secara bersamaan. Laju pelayanan juga konstan dan sama 
dengan µ. Berikut adalah persamaan model antrian (M/M/c) : (GD/∞/∞) 
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dengan  adalah tingkat kegunaan fasilitas pelayanan,  adalah rata-rata waktu kedatangan pelanggan, 
µ adalah rata-rata waktu pelayanan. P0 adalah peluang tidak ada pelanggan, Pn adalah peluang 
pelanggan tidak dapat bergabung dalam sistem. Lq adalah jumlah pelanggan yang diperkirakan dalam 
antrian,  Ls adalah jumlah  pelanggan yang diperkirakan dalam  sistem. Wq adalah waktu menunggu 
yang diperkirakan dalam antrian, dan Ws adalah waktu menunggu yang diperkirakan dalam sistem. 
2. Model Antrian (G/G/c): (GD/ / ) 
Model antrian (G/G/c): (GD/ / ) adalah model antrian dengan pola kedatangan berdistribusi 
umum (General), pola pelayanan berdistribusi umum (General), jumlah fasilitas pelayanan sebanyak c 
pelayanan. Disiplin antrian yang digunakan pada model ini adalah umum yaitu FIFO (First In First 
Out), kapasitas maksimum yang diperbolehkan dalam sistem adalah tak hingga, dan memiliki sumber 
pemanggilan tak hingga [4]. 
Perhitungan jumlah pelanggan yang diperkirakan dalam antrian Lq didasarkan pada ukuran kinerja 
pada model (M/M/c) : (GD/∞/∞). Berikut adalah rumus dari model antrian (G/G/c): (GD/  / ) 
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UJI KECOCOKAN DISTRIBUSI 
 Pengujian pada penelitian ini menggunakan uji Chi-Square. Uji Chi-Square digunakan 
untukmenguji hipotesis distribusi kontinu dan diskrit yang memiliki jumlah sampel yang besar [5]. 
  Langkah pengujian distribusi adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
0H : ada hubungan antara distribusi teoritis dengan distribusi aktual. 
1H : tidak ada hubungan antara distribusi teoritis dengan distribusi aktual. 
Kriteria pengujian adalah 0H  diterima, apabila 2 2hitung tabel   dengan tingkat ketelitian  = 5%  
dan derajat kebebasan (dk) = ( 1)( 1)k b  . Dimana k adalah banyaknya interval waktu, dan b 
adalah banyaknya hari dalam pengamatan. 
2. Pengujian hipotesis dengan uji Chi Square , sebagai berikut: 
2
2
1 1
( )b k ij ij
i j ij
O E
E

 

         (1) 
2  adalah nilai dari Chi-Square, ijO  adalah banyaknya data yang diamati pada baris ke i kolom j, 
ijE  adalah banyaknya data yang diharapkan pada baris ke i kolom j. Untuk mencari waktu 
kedatangan dan waktu pelayanan yang diharapkan ( )ijE  sebagai berikut: 
j i
ij
K B
E
M


     
 (2) 
jK adalah jumlah data pada kolom ke j, iB  adalah jumlah data pada baris ke i, dan M adalah 
jumlah seluruh data. 
 
ANALISIS SISTEM ANTRIAN PENGISIAN BAHAN BAKAR SEPEDA MOTOR PADA 
SPBU PT. FIQRI DARMAWAN KABUPATEN MELAWI 
SPBU PT. Fikri Darmawan merupakan salah satu  tempat pengisian bahan bakar umum yang ada di 
Kabupaten Melawi, terletak di jalan Provinsi. Rata-rata banyaknya persediaan bahan bakar setiap 
minggu yaitu 4000 kl untuk kendaraan bermotor  roda dua. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh berdasarkan pengamatan langsung terhadap sistem antrian yang 
meliputi data waktu kedatangan dan data waktu pelayanan.  
Penelitian ini dilakukan selama lima hari pada tanggal 14-15,18-20 Maret 2016 dengan waktu 
penelitian dari jam 08.00 sampai 09.30. Distribusi antrian yang digunakan adalah FIFO (First In First 
Out) yaitu pelanggan yang pertama datang dilayani terlebih dahulu.  
 
UJI HIPOTESIS DISTRIBUSI PROSES KEDATANGAN 
Analisis proses kedatangan pelanggan dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square dengan 
tingkat kesalahan 5% ( 0,05)  .Data yang digunakan adalah jumlah kedatangan pelanggan sepeda 
motor yang ditunjukkan padaTabel 1. Dari Tabel 1 dan menggunakan persamaan (2), jumlah 
kedatangan pelanggan yang diharapkan dapat dihitung. Hasil perhitungan jumlah kedatangan 
pelanggan yang diharapkan ditunjukkan pada Tabel 2. Kemudian nilai Chi-Square kedatangan 
pelanggan ditunjukkan pada Tabel 3 menggunakan persamaan (1). 
Hipotesis kedatangan pelanggan: 
0H : Proses kedatangan pelanggan berdistribusi Poisson 
1H : Proses kedatangan pelanggan tidak berdistribusi Poisson
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Tabel  1 Kedatangan Pelanggan dengan Interval Waktu 5 Menit 
Waktu 
HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah 
08.00-08.05 0 11 18 15 20 64 
08.05-08.10 0 9 11 12 23 55 
08.10-08.15 9 9 15 11 15 59 
08.15-08.20 9 7 10 10 13 49 
08.20-08.25 9 8 11 16 13 57 
08.25-08.30 8 10 12 8 10 48 
08.30-08.35 7 7 11 11 8 44 
08.35-08.40 9 8 15 9 10 51 
08.40-08.45 5 9 8 13 9 44 
08.45-08.50 8 10 9 12 11 50 
08.50-08.55 10 6 9 10 14 49 
08.55-09.00 7 7 9 9 9 41 
09.00-09.05 10 6 8 6 6 36 
09.05-09.10 10 7 6 11 6 40 
09.10-09.15 9 5 3 8 5 30 
09.15-09.20 10 5 6 9 6 36 
09.20-09.25 7 6 6 5 10 34 
09.25-09.30 7 6 5 5 6 29 
Jumlah 134 136 172 180 194 816 
            Sumber Data: SPBU PT Fikri Darmawan Kabupaten Melawi 
Tabel 2 Kedatangan Pelanggan yang Diharapkan 
Waktu 
HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah 
08.00-08.05 10,51 10,67 13,49 14,12 15,22 64 
08.05-08.10 9,03 9,17 11,59 12,13 13,08 55 
08.10-08.15 9,69 9,83 12,44 13,01 14,03 59 
08.15-08.20 8,05 8,17 10,33 10,81 11,65 49 
08.20-08.25 9,36 9,50 12,01 12,57 13,55 57 
08.25-08.30 7,88 8,00 10,12 10,59 11,41 48 
08.30-08.35 7,23 7,33 9,27 9,71 10,46 44 
08.35-08.40 8,38 8,50 10,75 11,25 12,13 51 
08.40-08.45 7,23 7,33 9,27 9,71 10,46 44 
08.45-08.50 8,21 8,33 10,54 11,03 11,89 50 
08.50-08.55 8,05 8,17 10,33 10,81 11,65 49 
08.55-09.00 6,73 6,83 8,64 9,04 9,75 41 
09.00-09.05 5,91 6,00 7,59 7,94 8,56 36 
09.05-09.10 6,57 6,67 8,43 8,82 9,51 40 
09.10-09.15 4,93 5,00 6,32 6,62 7,13 30 
09.15-09.20 5,91 6,00 7,59 7,94 8,56 36 
09.20-09.25 5,58 5,67 7,17 7,50 8,08 34 
09.25-09.30 4,76 4,83 6,11 6,40 6,89 29 
Jumlah 134 136 172 180 194 816 
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Tabel 3 Nilai Chi Square Hitung 2( )hitung  Distrbusi General 
Waktu 
HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah 
08.00-08.05 10,51 0,01 1,51 0,06 1,50 13,59 
08.05-08.10 9,03 0,00 0,03 0,00 7,53 16,60 
08.10-08.15 0,05 0,07 0,53 0,31 0,07 1,03 
08.15-08.20 0,11 0,17 0,01 0,06 0,16 0,51 
08.20-08.25 0,01 0,24 0,09 0,93 0,02 1,29 
08.25-08.30 0,00 0,50 0,35 0,63 0,17 1,66 
08.30-08.35 0,01 0,02 0,32 0,17 1,58 2,09 
08.35-08.40 0,05 0,03 1,68 0,45 1,37 3,58 
08.40-08.45 0,69 0,38 0,18 1,12 1,20 3,56 
08.45-08.50 0,01 0,33 0,22 0,09 1,07 1,72 
08.50-08.55 0,47 0,57 0,17 0,06 1,47 2,75 
08.55-09.00 0,01 0,00 0,01 0,00 1,06 1,09 
09.00-09.05 2,83 0,00 0,02 0,47 1,77 5,09 
09.05-09.10 1,79 0,02 0,70 0,54 2,30 5,34 
09.10-09.15 3,37 0,00 1,75 0,29 1,64 7,04 
09.15-09.20 2,83 0,17 0,33 0,14 1,77 5,23 
09.20-09.25 0,36 0,02 0,19 0,83 1,45 2,86 
09.25-09.30 1,05 0,28 0,20 0,31 1,12 2,96 
Jumlah 33,17 2,81 8,29 6,46 27,24 88,98 
 
Dari Tabel 3 menunjukkan kedatangan sepeda motor dengan nilai total Chi-Square hitung 
2( )hitung  adalah 88,98 dan derajat kebebasan (dk) adalah 68 dengan tingkat kesalahan 5%. Nilai Chi-
Square tabel adalah 88,25 karena 2 2hitung tabel  , sesuai hipotesis yang telah ditetapkan maka 0H  
ditolak yang artinya kedatangan pelanggan sepeda motor berdistribusi tidak berdistribusi Poisson atau 
dapat dikatakan berdistribusi General. 
 
UJI HIPOTESIS DISTRIBUSI WAKTU PELAYANAN 
Analisis waktu pelayanan pelanggan diuji dengan menggunakan uji kecocokan distribusi Chi-
Square dengan tingkat kesalahan 5% ( 0,05)  . Data yang digunakan adalah jumlah waktu 
pelayanan pelanggan sepeda motor dengan interval waktu lima detik. Pelayanan pelanggan dimulai 
pukul 08.00 sampai dengan pukul 09.30ditunjukkan pada Tabel 4. 
Dari Tabel 4 dan menggunakan persamaan (2), waktu pelayanan pelanggan yang diharapkan dapat 
dihitung. Hasil perhitungan waktu  pelayanan pelanggan yang diharapkan ditunjukkan pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 menggunakan  persamaan (1) diperoleh nilai Chi-Square kedatangan 
pelanggan yang ditunjukkan pada Tabel 6. Hipotesis waktu pelayanan pelanggan pada SPBU PT Fikri 
Darmawan Kabupaten Melawi: 
 0H : Waktu pelayanan pelanggan berdistribusi Eksponensial 
 1H : Waktu pelayanan pelanggan tidak berdistribusi Eksponensial 
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Tabel 4 Waktu Pelayanan Pelanggan dengan Interval Waktu 5 Detik 
Waktu HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah  
0:00:00 - 0:00:05 0 0 0 0 0 0 
0:00:05 - 0:00:10 6 1 3 26 9 45 
0:00:10 - 0:00:15 25 17 41 61 60 204 
0:00:15 - 0:00:20 37 46 54 49 67 253 
0:00:20 - 0:00:25 29 39 35 27 40 170 
0:00:25 - 0:00:30 19 26 19 16 18 98 
0:00:30 - 0:00:35 7 7 11 1 0 26 
0:00:35 - 0:00:40 5 0 6 0 0 11 
0:00:40 - 0:00:45 4 0 1 0 0 5 
0:00:45 - 0:00:50 2 0 1 0 0 3 
0:00:50 - 0:00:55 0 0 1 0 0 1 
0:00:55 - 0:01:00 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 134 136 172 180 194 816 
           Sumber Data: SPBU PT Fikri Darmawan Kabupaten Melawi 
 
Tabel 5 Waktu Pelayanan Pelanggan yang Diharapkan 
Waktu HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah  
0:00:00 - 0:00:05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 
0:00:05 - 0:00:10 7,39 7,50 9,49 9,93 10,70 45 
0:00:10 - 0:00:15 33,50 34,00 43,00 45,00 48,50 204 
0:00:15 - 0:00:20 41,55 42,17 53,33 55,81 60,15 253 
0:00:20 - 0:00:25 27,92 28,33 35,83 37,50 40,42 170 
0:00:25 - 0:00:30 16,09 16,33 20,66 21,62 23,30 98 
0:00:30 - 0:00:35 4,27 4,33 5,48 5,74 6,18 26 
0:00:35 - 0:00:40 1,81 1,83 2,32 2,43 2,62 11 
0:00:40 - 0:00:45 0,82 0,83 1,05 1,10 1,19 5 
0:00:45 - 0:00:50 0,49 0,50 0,63 0,66 0,71 3 
0:00:50 - 0:00:55 0,16 0,17 0,21 0,22 0,24 1 
0:00:55 - 0:01:00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 
Jumlah 134 136 172 180 194 816 
 
Pada Tabel 6 diketahui bahwa nilai total Chi-Square hitung 2( )hitung  adalah 137,61 dan derajat 
kebebasan (dk) adalah 44 dengan tingkat  kesalahan 5%. Nilai Chi-Square tabel adalah 60,48. Karena 
2 2
hitung tabel  , sesuai hipotesis yang telah ditetapkan maka 0H  ditolak, artinya lama waktu 
pelayanan pelanggan sepeda motor pada SPBU PT. Fikri Darmawan tidak berdistribusi eksponensial 
atau dapat dikatakan berdistribusi General.  
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 Tabel 6 Nilai Chi Square Hitung 2( )hitung  Distribusi General 
Waktu HARI 
Senin Selasa Jumat Sabtu Minggu Jumlah  
0:00:00 - 0:00:05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
0:00:05 - 0:00:10 0,26 5,63 4,43 26,03 0,27 36,63 
0:00:10 - 0:00:15 2,16 8,50 0,09 5,69 2,73 19,17 
0:00:15 - 0:00:20 0,50 0,35 0,01 0,83 0,78 2,47 
0:00:20 - 0:00:25 0,04 4,02 0,02 2,94 0,00 7,02 
0:00:25 - 0:00:30 0,53 5,72 0,13 1,46 1,21 9,04 
0:00:30 - 0:00:35 1,75 1,64 5,56 3,91 6,18 19,04 
0:00:35 - 0:00:40 5,65 1,83 5,85 2,43 2,62 18,37 
0:00:40 - 0:00:45 12,31 0,83 0,00 1,10 1,19 15,44 
0:00:45 - 0:00:50 4,61 0,50 0,21 0,66 0,71 6,70 
0:00:50 - 0:00:55 0,16 0,17 2,95 0,22 0,24 3,74 
0:00:55 - 0:01:00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Jumlah 27,96 29,19 19,26 45,27 15,92 137,61 
 
MODEL ANTRIAN PADA SPBU PT FIKRI DARMAWAN KABUPATEN MELAWI 
Pada SPBU PT Fikri Darmawan Kabupaten Melawi, pada tahap pengisian bahan bakar setelah 
dilakukan uji Chi-Square diperoleh proses kedatangan berdistribusi General (dinotasikan dengan G) 
dan waktu pelayanan juga berdistribusi General (dinotasikan dengan G). Disiplin antrian adalah FIFO 
(First In First Out) dengan satu fasilitas pelayanan. Ukuran dalam antrian tidak terbatas dinotasikan 
 . Tidak ada batasan untuk ukuran sumber pemanggilan dinotasikan  . Model antrian yang sesuai 
pada SPBU PT Fikri Darmawan Kabupaten Melawi yaitumodel (G/G/1): (FIFO/ / ). 
Perhitungan kinerja sistem antrian dengan memasukkan data yang diperoleh dalam rumus yang ada 
pada model antrian (G/G/1): (FIFO/ / ). Dapat ditunjukkan pada tabel 7. 
 
Tabel 7 Hasil Kinerja Sistem Antrian  
Hari / 
Simbol Minggu Senin Selasa Jumat Sabtu Rata-rata 
qL  6 
Pelanggan  
7 
Pelanggan 
6 
Pelanggan 
9 
Pelanggan 
4 
Pelanggan 
7 
Pelanggan 
sL  7 
Pelanggan 
8 
Pelanggan 
7 
Pelanggan 
10 
Pelanggan 
5 
Pelanggan 
8 
Pelanggan 
qW  2 menit 37 
detik 
4 menit 16 
detik 
3 menit 48 
detik 
4 menit 23 
detik 
1 menit 49 
detik 
3 menit 22 
detik 
sW  2 menit 54 
detik 
4 menit 37 
detik 
4 menit 9 
detik 
4 menit 43 
detik 
2 menit 5 
detik 
3 menit 42 
detik 
Sumber: Hasil Antrian SPBU PT Fikri Darmawan Kabupaten Melawi 2016 
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, sistem antrian pada SPBU PT. Fikri 
Darmawan Kabupaten Melawi memiliki pola kedatangan General, dan waktu pelayanan berdistribusi 
General. Rata-rata jumlah  pelanggan dalam antrian adalah 7 pelanggan, dan rata-rata jumlah 
pelanggan dalam sistem adalah 8 pelanggan. Rata-rata waktu menunggu pelanggan dalam antrian 
adalah 3 menit 22 detik sedangkan  rata-rata waktu menunggu pelanggan dalam sistem adalah 3 menit 
42 detik. 
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